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ABSTRAK

Masalah fertilitas telah banyak diteliti dan banyak penanganan yang telah tersedia, namun pengobatan yang digunakan
banyak berupa terapi hormon yang dapat menimbulkan efek samping buruk, sehingga menimbulkan pasar untuk alternatif
pengobatan herbal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efek sediaan simplisia kemangi dan tauge terhadap profil
heamtologi dan biokimia induk tikus. Penelitian digunakan menggunakan 15 ekor tikus galur Sprague-Dawley yang dibagi
rata menjadi tiga kelompok, yakni satu kelompok kontrol normal, kelompok dosis 1% dan dosis 5%. perlakuan dengan dosis
berbeda. Administrasi sediaan dilakukan selama 20 hari dengan mencampurkan 5 mL sediaan dalam 100 mL air minum.
Pengamatan hematologi dan biokimia darah dilakukan pada hari ke-21. Data hasil pengujian dianalisis secara statistik
menggunakan uji one way Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitian tidak menunjukkan
adanya perbedaan nyata (p>0.05) baik pada parameter hematologi maupun biokimia darah antara kelompok mencit yang
diberi sediaan simplisia kemangi dan tauge dosis 1% dan 5% dengan kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan
memiliki potensi untuk menunjang kesehatan dan fertilitas tanpa risiko keamanan penggunaan karena tidak mengganggu
fungsi hati maupun ginjal. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi gambaran untuk penggunaan kombinasi kemangi
dan tauge untuk menunjang fertilitas pada perempuan.

Kata kunci: fertilitas, kemangi, tauge, herbal, kesehatan

ABSTRACT

Fertility problems have been widely researched and many treatments are available, but many treatments used in the
form of hormone therapy can cause adverse side effects, giving rise to a market for alternative herbal treatments. This study
aimed to test the effect of basil and bean sprout simplisia preparations on the heamtological and biochemical profile of rat
parents. The study used 15 Sprague-Dawley strain rats which were divided equally into three groups, namely one normal
control group, 1% dose group and 5% dose. treatment with different doses. Administration of the preparation is carried out
for 20 days by mixing 5 mL of the preparation in 100 mL of drinking water. Hematological and biochemical observations of
blood are carried out on the 21st day. The test result data was analyzed statistically using the one way Analysis of Variance
(ANOVA) test and continued with the Tukey test. The results showed no real difference (p>0.05) in both hematological and
biochemical parameters of blood between the group of mice given basil simplisia preparations and bean sprouts doses of
1% and 5% with the control group. This shows that the preparation has the potential to support health and fertility without
the risk of safety of use because it does not interfere with liver or kidney function. The results of the study are expected to
provide an idea for the use of a combination of basil and bean sprouts to support fertility in women.

Key words: fertility, sweet basil, mung bean sprout, herbal, health
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PENDAHULUAN

Fertilitas adalah masalah penting baik dalam
bidang kedokteran maupun kemasyarakatan karena
terkait erat dengan reproduksi, yang secara umum
dipahami sebagai salah satu fungsi dasar semua
makhluk hidup. Fertilitas dapat didefinisikan sebagai
kemampuan suatu individu menghasilkan kehamilan
secara klinis setelah dilakukannya fertilisasi, sehingga
menghasilkan keturunan (Dosiou, 2020; Lucy, 2019;
Borght & Wyns, 2018). Banyak diketahui masalah yang
mengganggu fertilitas, baik pada laki-laki maupun
perempuan. Masalah fertilitas pada perempuan
berkaitan dengan sistem reproduksi wanita dan
bahkan perkembangan janin. Kehamilan sendiri adalah
masa rentan baik bagi ibu maupun janin. Keguguran
adalahmasalah yang sangat umum, atau bahkan paling
umum dihadapi dalam kehamilan (Colley et al., 2019).
Masalah fertilitas lain pada perempuan mencakup
polycystic ovary syndrome (PCOS), endometriosis,
ketidakseimbangan hormon yang disebabkan oleh
kedua kondisi sebelumnya, dan masih banyak lagi
(Cena et al., 2020; Khizroeva et al., 2019). Masalah
demikian cenderung membawa pengaruh buruk lain
terhadap aspek fisik dan fisiologis tubuh selain dari
berkurangnya fertilitas, dan oleh karena itu memiliki
kepentingan untuk diobati dan dicegah.

Fertilitas dalam antropologi dan sosiologi mengacu
pada tingkat kesuburan yang diukur dengan jumlah
kelahiran per tahun, dan memiliki masalah berbeda
tergantung pada negeri yang ditinjau. Negara maju
seperti Amerika Serikat dan Jepang lebih cenderung
bermasalah dengan fertilitas rendah (Zeman et al.,
2018), sementara di negara berkembang seperti
Indonesia, tingkat fertilitas yang terlalu tinggi
merupakan masalah yang lebih besar (Indraswari &
Yuhan,2017).Akantetapi,sepertiyangtelahdinyatakan
sebelumnya, masalah fertilitas yang bergejala klinis
perlu ditangani terlepas dari kebutuhan antropologis.

Masalah fertilitas pada perempuan adalah
topik yang diteliti secara meluas, dan memiliki
banyak pengobatan baik yang diusulkan maupun
telah diaplikasi. Banyak dari pengobatan tersebut
menggunakan pengobatan atau terapi hormon. Salah
satu contohnya adalah penggunaan progesteron
untuk pencegahan dan pengobatan keguguran
berulang Stute, 2021; Homer, 2018; Stephenson et al.,
2017). Adapun juga aspek PCOS yang mengganggu
kesuburan seperti gangguan menstruasi atau ovulasi
umumnya ditangani menggunakan terapi hormon,
seperti kontraseptif atau pil KB, untuk meregulasi
siklus menstruasi (Kamenov & Gateva, 2020;
McCartney & Marshall, 2016; Mendoza et al., 2014; Bird
etal., 2013; Legro et al., 2013). Akan tetapi, pengobatan
menggunakan  hormon  dapat menyebabkan
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beberapa efek samping yang tidak menguntungkan.
Beberapa penelitian menemukan adanya korelasi
antara penggunaan kontrasepsi hormonal dengan
peningkatan risiko perkembangan beberapa jenis
kanker, terutama kanker payudara namun juga
kanker serviks (Del Pup et al., 2019; Kusmiyati et al.,
2019; Mgarch et al., 2017); walaupun efek tersebut
juga dilaporkan menghilang dalam waktu sekian
tahun setelah penghentian penggunaan kontraseptif
hormonal, tergantung pada lama penggunaannya
(Iversen et al., 2021; Westhoff & Pike, 2018). Sediaan
obat yang digunakan juga umumnya diproduksi
secara sintetis, dan dapat menimbulkan kekhawatiran
pada konsumen. Oleh sebab itu, muncul kepentingan
dan ketertarikan untuk mencari alternatif pengobatan
alami atau herbal.

Kemangidan tauge termasuk dalam kategoribahan
pangan lokal yang sering dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia  sehari-hari. Baik kemangi maupun
tauge dikenal masyarakat memiliki manfaat untuk
kesehatan. Kemangi (Ocimum basilicum) dilaporkan
memiliki kandungan vitamin dan mineral yang baik,
tetapi kandungan lain dalam yang menguntungkan
bagi kesehatan adalah metabolit sekundernya,
mencakup senyawa flavonoid, fenol. minyak atsiri,
anthocyanin, tannin, dan steroid. Manfaat kemangi
bagi kesehatan yang pernah dilaporkan meliputi
efek antiradang, antihipertensi, kardioprotektif,
analgesik, bronkodilatasi, antidiabetik, antioksidan,
imunomodulator, antitumor dan kemopreventif,
serta antimikrobial (Dhama et al., 2021; Sestili et al.,
2018; Nadeem et al., 2018; Erviana et al., 2016). Tauge
(kecambah kacang hijau, Vignaradiata) juga dilaporkan
memiliki efek antioksidan, antihipertensi, antikanker,
imunomodulator, antimelanogenik, hipoglikemik dan
hipolipidemik, yang dapat dikaitkan pada kandungan
zat bioaktifnya. Tauge dikenal memiliki kandungan
vitamin E dan C yang baik, dan selain itu juga
mengandung senyawa fenol, flavonoid, dan asam
organik (Hou et al., 2019; Lestari et al., 2019; Hadi et
al., 2016; Novidiyanto et al., 2016). Penelitian in vivo
kombinasi kemangi dan tauge terhadap kesehatan
reproduksi tikus telah diteliti oleh Andriyanto et al.
(2022) pada tikus betina. Hasil penelitian tersebut
menunjukan kombinasi alpukat, kemangi dan tauge
yang diteliti meningkatkan konsentrasi estrogen dan
progesteron yang berperan penting dalam sistem
reproduksi betina.

Penggunaan sediaan kemangi dan tauge sebagai
penunjang fertilitas mewajibkan dipastikannya
keamanan konsumsi sediaan tersebut oleh individu
untuk bisa diedarkan ke masyarakat secara luas.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menguji keamanan penggunaannya terhadap fungsi
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fisiologis tubuh dengan mengukur profil hematologi
dan biokimia darah induk tikus. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberi gambaran dan wawasan
baru untuk penggunaan kombinasi sediaan kemangi
dantauge untukmenunjangfertilitas pada perempuan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dan analisis sampel dilakukan iRatco
Veterinary Laboratory Services, Bogor. Penelitian
ini telah mendapatkan sertifikat ethical clearance
dengan nomor 007/KEH/SKE/I/2020 dari Komisi Etik
Hewan Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis
IPB University karena telah memenuhi kaidah etika
penelitian yang ditetapkan.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini antara
lain adalah daun kemangi (Ocimum basilicum), tauge
atau kecambah kacang hijau (Vigna radiata) yang
didapatkan dari petani lokal sekitar kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor, tikus betina galur
Sprague-Dawley yang berumur 8 minggu dan
berbobot 220-230 g serta belum pernah bunting,
air, ketamin, xylazine, bedding dan bahan untuk
analisis hematologi. Peralatan yang digunakan antara
lain adalah Mindray BC-2800 hematology analyzer,
magnetic hot plate stirrer, tabung EDTA dan plain
vacuum tube, disposable syringe 3 mL, sarung tangan,
lemari pendingin, tabung Erlenmeyer, dan saringan
100 pm.

Pembuatan Sediaan

Sediaan yang dibuat adalah sediaan simplisia
kemangi dan tauge. Metode simplisia dilakukan
dengan perbandingan 1:1 pada setiap bahan yang
digunakan. Sebanyak 100 gram kemangi dan tauge
dicacah kemudian diggerus dengan mortar, kemudian
masing-masing bahan ditambahkan 100 mL air.
Campuran dipanaskan hingga 100°C, kemudian
didinginkan hingga mencapai suhu ruang. Campuran
disaring menggunakan saringan 100 um mesh untuk
mendapat larutan stok dengan konsentrasi100% untuk
masing masing sediaan, yang diencerkan menjadi
dosis larutan simplisia dengan konsentrasi 1% dan
5%. Kedua dosis larutan tersebut kemudian disimpan
dalam pendingin bersuhu 4-5°C hingga saatnya untuk
digunakan.

Persiapan Hewan Coba

Sebanyak 15 ekor tikus betina galur Sprague-Dawley
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dimasukkan ke dalam kandang yang telah disiapkan.
Kandangberupa box plastik berukuran 30x40 cm berisi
bedding serbuk gergaji steril. Pakan berupa pakan
standar yang diberikan secara ad libitum. Aklimatisasi
tikus dilakukan selama 7 hari, kemudian tikus dibagi
menjadi 3 kelompok untuk perlakuan. Kelompok Ko
sebagai kontrol tidak diberikan perlakuan sediaan
simplisia, kelompok K1 diberikan sediaan simplisia
1%, dan kelompok K5 diberikan sediaan simplisia 5%.
Pemberian simplisia dilakukan setiap hari selama 20
hari dengan volume 5 mL dalam 300 mL air minum.

Perlakuan dan Pengumpulan Data

Pengambilan darah dilakukan pada hari ke-21.
Tikus dianestesi secara perinjeksi rute intraperitoneal
menggunakan sediaan ketamin (dosis 100 mg/
kg bb) dan xylazine (dosis 3 mg/kg bb), kemudian
pengambilan darah sebanyak 4 mL dilakukan secara
intrakardial. 1 mL darah dimasukkan ke dalam tabung
EDTA (hematologi), dan 3 mL dimasukkan ke dalam
tabung plain. Uji hematologi dilakukan menggunakan
Mindray BC-2800 hematology analyzer (PT Mindray
Medical Indonesia) sesuai petunjuk penggunaan alat,
dengan parameter hematologi yang diuji meliputi
jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, nilai hematokrit,
total leukosit, dan diferensial leukosit (limfosit,
monosit, neutrofil, eosinofil, dan basofil). Uji biokimia
darah dilakukan menggunakan spektofotometer UV,
dengan parameter biokimia darah yang diuji meliputi
pemeriksaan fungsi hati (Alanine Aminotransferase
atau ALT dan Aspartate Aminotransferase atau AST)
serta fungsi ginjal (ureum dan kreatinin).

Analisis Data

Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan
menggunakan uji ANOVA, diikuti oleh uji Tukey untuk
melihat perbedaan antarperlakuan pada taraf nyata
0.05. Aplikasi Microsoft Excel 2019 dan Minitab 16
digunakan untuk melakukan pengujian statistik.

HASIL

Hasil pengujian hematologi dan biokimia darah
dipaparkan pada Tabel 1. Profil hematologi berupa
gambaran sel darah merah dan putih yang didapat
dari uji hematologi digunakan untuk mendapatkan
gambaran pengaruh pemberian sediaan simplisia
kemangi dan tauge terhadap status kesehatan tikus.
Sementara itu, parameter biokimia darah yang diuji
dalam uji biokimia darah memberi gambaran tentang
keamanan sediaan yang diberikan terhadap kesehatan
tubuh tikus.



Hasil pengujian hematologi yang dipaparkan
pada Tabel 1 menunjukkan bahwa gambaran sel
darah merah dan juga sel darah putih (jumlah dan
diferensiasi) pada tikus yang diberikan sediaan
simplisia kemangi dan tauge baik 1% maupun 5% tidak
memiliki perbedaan nyata dengan kelompok tikus
kontrol (p>0.05). Demikian pula dengan nilai ALT
dan AST sebagai parameter fungsi hati serta ureum
dan kreatinin sebagai parameter fungsi ginjal tindak
menunjukkan perbedaan nyata antara kelompok
tikus yang diberi sediaan simplisia 1% dan 5% dengan
kelompok tikus kontrol (p>0.05).

PEMBAHASAN

Peningkatan kualitas induk merupakan salah satu
cara yang dilakukan untuk menghasilkan keturunan
yang baik. Kualitas induk bisa ditingkatkan dengan
memperbaiki kondisi reproduksi induk. Perbaikan
kondisi induk dapat dilakukan dengan pemberian
sediaanbahanalamayngamandikonsumsidalamjangka
panjang dan tidak menimbulkan efek negatif kepada
induk. Penggunaan bahan alam perlu diperhatikan
khasiat dan keamanan nya. Efek interaksi antar bahan
aktif sediaan juga perlu diperhatikan. Kombinasi
kemangi dan tauge telah dipercaya secara empiris
dalam meningkatkan kesuburan wanita. Hal tersebut
dapat terjadi karena bahan aktif yang terkandung
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dalam tiap sediaan. Isoflavon, salah satu fitoestrogen
dalam tauge, berinteraksi dan terikat pada reseptor
estrogen ERa dan ER, yang akan mengoptimalkan
fungsi estrogen (Pilsakova et al. 2010; Tang et al.
2017). Stigmastrerol dalam kemangi juga berperan
dalam sintesis estrogen dan progesteron (Kaur et
al. 2011; Bano et al. 2017). Mengoptimalkan sekresi
kedua hormon penting dalam mempersiapkan dan
mempertahankan kehamilan. Estrogen merangsang
diferensiasi endometrium dan penebalan, sedangkan
progesteron meningkatkan keberhasilan implantasi
embrio dan proliferasi kelenjar susu (Costa et al. 2015).

Penelitian ini mengukur jumlah eritrosit normal
pada tikus galur Sprague-Dawley berkisar antara
4.5-8.7 10%/mL, sementara nilai hematokrit normal
berkisar sekitar 27.4-57.4% (Marshall et al., 2010), dan
nilai kedua parameter tersebut masih berada dalam
rentang normal pada semua kelompok yang diuji.
Akan tetapi, gambaran jumlah eritrosit pada tikus yang
diberi perlakuan sediaan simplisia tidak menunjukkan
hasil yang berbeda nyata dengan kontrol, yang
artinya sediaan simplisia kemangi dan tauge tidak
mempengaruhi jumlah eritrosit tikus. Demikian pula
pemberian sediaan simplisia tidak menimbulkan
perbedaan nyata pada persentase hematokrit
maupun jumlah hemoglobin bila dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Meskipun demikian,
pernah dilaporkan dalam penelitian Cahyanto et

Tabel 1. Data hasil pengujian sediaan simplisia kemangi dan tauge dengan dosis berbeda pada tikus

Parameter Kontrol Kemangi + Tauge Low Kemangi + Tauge High
RBC (1076/ul) 5.79+0.982 5.54+0.882 5.81+0.712
HCT (%) 43.50%3.45% 43.02+3.342 42.86+3.332
Hb (g/L) 15.64%2.743 15.08+3.16° 15.53%2.46°2
LEU (1079/L) 2.32#1.30°2 3.44%2.41° 3.20+2.00°
Lymp (10”9/L) 2.03+1.08° 3.62+1.50°2 3.83%1.29°2
Monosit (10°9/L) 0.04+0.01? 0.03%0.022 0.03%+0.022
NEU (1079/L) 0.93%0.552 1.12£0.662 1.00%0.702
EOS (10”9/L) 0.14%0.06° 0.11+0.05° 0.15+0.07°
BAS (1079/L) 0.01+0.01° 0.01+0.01° 0.01+0.01°
MCV (fl) 66.60+3.54°2 61.31+2.30° 64.80%4.49°
MCH (pg) 23.68%4.34° 21.46%3.432 25.36+2.342
MCHC (g/L) 34.51%3.75° 33.48+3.08° 33.17+3.6932
RDW (%) 14.37+0.982 13.97+1.00° 13.89+0.49?2
PDW (%) 6.78+0.04° 6.79%0.012 6.79%0.03?
ALT (U/L) 22.40+4.832 24.20+6.76% 23.00+6.56°2
AST (U/L) 115.40%8.56°2 103.20%+18.932 97.60%18.77°
Ureum (mmol/L) 9.19%1.362 8.21£1.632 8.90%2.06°2
Kreatinin (umol/L) 48.16%6.57° 48.68+5.06°2 44.02%6.19°2

Keterangan: Huruf superscript yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata (p>0.05)
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al. (2019) mengenai efek tauge dalam pencegahan
anemia karena memiliki kandungan zat besi non-heme
yang tinggi, sehingga aspek ini berpotensi untuk
dieksplorasi lebih lanjut karena dapat bermanfaat
untuk penanganan anemia gestasional (Badfar et al.,
2019).

Pemberian sediaan simplisia tidak tampak
menunjukkan perbedaan nyata terhadap jumlah total
leukosit maupun diferensiasinya dibanding kontrol,
seperti yang dipaparkan di Tabel 1, namun jumlah
total leukosit dan jumlah limfosit tampak cenderung
meningkat setelah pemberian sediaan simplisia
kemangi dan tauge). Selain dariitu, pemberian sediaan
simplisia juga tidak tampak mempengaruhi parameter
hematologi yang lain yakni MCV, MCH, MCHC, RDW,
maupun PDW, karena tidak menghasilkan perbedaan
yang nyata bila dibandingkan dengan kontrol.

Alanine Aminotransferase (ALT) dan Aspartate
Aminotransferase (AST) digunakan sebagai parameter
untuk fungsi hati, karena kadar kedua enzim ini
mengalami peningkatan dalam keadaan terjadinya
kerusakan pada hati. Baik ALT maupun AST dapat
ditemukan dalam hati, namun ALT bersifat lebih
spesifik untuk kerusakan hati dibandingkan AST
(Teofilovi¢ et al., 2021). Pemberian sediaan simplisia
ini tidak menghasilkan perbedaan nyata terhadap
parameter fungsi hati, yakni ALT dan AST (p>0.05),
akan tetapi tampak cenderung menurunkan nilai AST
sesuai dosis sediaan yang diberikan seperti yang dapat
dilihat pada hasil di Tabel 1. Nilai ALT dan AST tikus
yang diberikan sediaan simplisia masih berada dalam
rentang normal, yang menurut literatur dari Marshall
et al. (2010) berkisar masing-masing sekitar 32.0-
98.0 U/L dan 63.0-154.0 U/L pada ketiga kelompok.
Artinya, sediaan simplisia kemangi dan tauge yang
diberikan tidak bersifat toksik terhadap fungsi hati.
Beberapa studi melaporkan bahwa peningkatan
kadar ALT dan AST serum, yang disebabkan oleh
hepatotoksisitas yang diinduksi, berhasil diturunkan
dengan administrasi sediaan kemangi (Teofilovi¢ et
al., 2021; Touiss et al., 2021; Yacout et al., 2012) dan
tauge (Hou et al., 2019; Lopes et al., 2018), sehingga
menunjukkan kemampuan hepatoprotektif dan juga
berpotensi untuk penelitian lebih lanjut.

Nilai ureum dan kreatinin sebagai parameter fungsi
ginjal juga tidak tampak dipengaruhi oleh pemberian
sediaansimplisiakarenatidak menunjukkanperbedaan
nyata antara tikus yang diberi sediaan dengan
tikus kontrol. Ureum merupakan produk sisa dari
pemecahan protein, sementara kreatinin merupakan
produk sisa dari proses produksi energi dalam otot.
Kedua zat tersebut akan difiltrasi dari darah oleh ginjal
pada keadaan normal, sehingga kadar tinggi kedua
senyawa tersebut dalam serum menjadi parameter
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untuk terjadinya kerusakan ginjal (Rachmawati et al.,
2021; Chaerunisaa et al., 2020). Menurut literatur dari
Petterino & Argentino-Storino (2006) yang dikutip
dalam Rachmawati et al. (2021), rentang normal kadar
ureum tikus adalah 18.50-96.35 mg/dl atau 6.60-34.40
mmol/L, sementara rentang normal kadar kreatinin
adalah 0.29-0.90 mg/dl atau 25.64-79.56 umol/L. Baik
kadar ureum maupun kreatinin yang diperoleh dari
hasil pengujian berada dalam rentang normal pada
setiap kelompok tikus, yang berarti sediaan simplisia
kemangi dan tauge yang diberikan tidak bersifat toksik
terhadap fungsi ginjal tikus. Kemangi dilaporkan
dapat menurunkan kadar ureum dan kreatinin serum
yang telah ditingkatkan melalui nefrotoksisitas yang
diinduksi dalam penelitian oleh (Oyouni et al., 2018),
sehingga menunjukkan efek nefroprotektif dan
berpotensi untuk diteliti lebih lanjut.

Sediaan simplisia kemangi dan tauge dengan
konsentrasi 1% dan 5% tidak mendapatkan hasil yang
berbeda nyata terhadap fisiologi tikus dibandingkan
dengan kontrol. Sediaan aman untuk digunakan
karena tidak mengganggu fungsi hati maupun ginjal
berdasarkan hasil uji, dan berpotensi untuk menunjang
kesehatan dan fertilitas pada perempuan.

“Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan
dengan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini”.
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